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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Transkip Wawancara Kepala T. U Puskesmas 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Senin, 7 Maret 2022 

Waktu Pelaksanaan : 13.25 WIB 

Tempat Pelaksanaan : Di Puskesmas Tajurhalang 

 
Identitas Informan 

Nama   : M. Khabib Idris. S.Kep, Ners. 

Usia  : 38 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Perawat / Kepala Bagian Tata Usaha 

 
Peneliti : Apakah ada edaran atau pengumuman dari Puskesmas terkait kewaspadaan penularan 

Covid 19 di wilayah kecamatan tajurhalang? Bila ada edarannya seperti apa? 

Informan : covid itukan di tahun 2020 ya, kita di umuminnya itu bulan maret. Maret mulai ada 

kasus tapi belum banyak, dan banyak-banyaknya itu di tahun 2021, menanggapi hal itu, puskesmas 

juga gerak cepat dong ya otomatis. Nah kita mulai dari 2020 sudah menyiapkan leaflet atau pamphlet 

tentang kewaspadaan covid, penyebabnya bagaimana, penularannya bagaimana, langkah apa yang 

harus di ambil itu ada di leaflet atau pamphlet semuanya. Kita waktu itu selain leaflet juga ada banner 

dan ada spanduk. 

Peneliti : Di edarkan dimana saja? Apakah dari puskesmas ke kecamatan lalu ke kelurahan atau 

bagaimana pak? 

Informan : kalau leaflet atau pampflet, spanduk dan banner itu dari puskesmas, karena menyangkut 

tentang kesehatan ya. Nah jadi dari puskesmas kita anggarkan dan kalau spanduk itu kita edarkan 

ke kecamatan 1 (satu), lalu ke kantor desa atau kelurahan yang ada di kecamatan jumlahnya ada 7 

(tujuh) kelurahan, jadi distribusikan ke tujuh kantor desa tersebut. Dan tadi kan saya sebutin leaflet, 

nah kalau leaflet itu kita setiap kali mengadakan posyandu atau posbindu ptm dan lansia waktu itu 

kita kegiatan masih berjalan ya, belum boleh stop posyandu karena ada program yang harus di 
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selesaikan di posyandu. Jadi leafletnya itu di bawa sama bidan desa, jadi nanti di edarkan lewat 

bidan desa. Selain itu, pasien-pasien yang berkunjung ke puskesmas itu kita edarkan leafletnya juga. 

Peneliti : Apakah puskesmas memberikan sosialisasi pandemi covid kepada lansia? 

Informan : oke ini kan pertanyaannya mengarah ke lansia ya, jadi saya bicara tentang umum dulu 

baru ke lansianya. Jadi di program puskesmas itu ada yang namanya sosialiasi atau kegiatan luar 

Gedung dan dalam Gedung gitu ya. Salah satunya itu adalah kegiatan program kesehatan (promkes). 

Pada masa pandemi ini untuk kegiatan luar Gedung dan dalam Gedung tetap kita laksanakan, 

misalkan tiap pagi itu petugas program kesehatan (promkes) kita puskesmas untuk pelayanan di 

depan itu di tempat pengunjung di ruang tunggu selalu memaparkan tentang covid, bagaimana covid. 

Kalau untuk lansia, khusus para lansia itu kan di puskesmas ada yang namanya program lansia yaitu 

posbindu ptm lansia (Penyakit Tidak Menular), jadi setiap desa itu mempunyai posyandu lansia, dan 

itu tanggal-tanggal kegiatannya sudah di pegang setiap pelaksana dan di pegang sama petugas lansia 

di desanya, melalui kegiatan tersebut pemaparan covid disampaikan oleh petugas promkes yang 

masuk di posbindu ptm lansia, seperti itu. Posbindu khusus memeriksa PTM seperti, pemeriksaan 

gula darah, kolesterol dan Asam Urat.  

Peneliti : Bagaimana penanganan yang diberikan puskesmas jika ada warga khususnya lansia yang 

terpapar covid? Apakah akan dilakukan isoman atau bagaimana pak?  

Informan :  oke, ini berbicara tentang orang yang terpapar covid ya, khususnya tentang lansia. Jadi 

saya menjelaskannya tentang umum dulu ya, kalau untuk yang terpapar covid itu sebenarnya dilihat 

dulu kondisinya seperti apa, jadi misalkan alur di kita itu kalau ada laporan dari satgas RT dan RW 

ini ada yang terpapar covid, umurnya sekian, ini hasil swabnya seperti ini, kondisinya seperti ini, 

kita masuk ke data kita. Kita ada penanggungjawab masing-masing desa misalkan saya, saya sebagai 

penanggung desa tajurhalang, kalau sudah masuk laporan, nah nanti akan saya follow up dan akan 

saya hubungi nomor telfon yang diberikan dari satgas desa tersebut. Saya akan hubungi untuk 

menanyakan kondisi, bagaimana kondisi dan segala macamnya. Nah nanti tergantung sama 

kondisinya, begitupun dengan lansia kalau kondisinya bagus, saturasinya bagus, kondisi umumnya 

bagus akan dilakukan isolasi mandiri dirumah bersama keluarga yang terkena juga, kalau misalkan 

butuh obat nanti bisa kita siapkan biasanya, nah pendistribusian obatnya bisa diberikan melalui 

perantara ke satgas setempat. Yang dilihat kan lansia ya, nah kita lihat dulu nih kalau si lansia 

kondisinya bagus itu ga masalah isolasi mandiri, dan kalau misal disitu terdapat keluhan-keluhan 

yang berat, sedang ke berat itu biasanya kita kunjungi pasiennya. Setelah kita kunjungi nanti 

tergantung pada keadaan pasien setelah hasil pemeriksaan, kalau misalkan harus di rujuk ya kita 

akan rujuk ke rumah sakit yang melayani penanganan covid. Nah kalau misalkan bisa isolasi 

mandiri, yasudah isolasi mandiri selama 14 hari, setelah selesai 14 hari lanjut skrinning ke 

puskesmas, biasanya seperti itu. 
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Peneliti : Apakah di puskesmas ini menangani pelayanan pengguna kartu Indonesia sehat pada saat 

pandemi ? 

Informan : untuk penggunaan kartu Indonesia sehat itu ngga hanya pada saat pandemi, sebelum 

pandemi pun puskesmas melayani. Sejak di munculkannya kartu itu, program pemerintah jaminan 

kesehatan nasional (JKN) kita sudah melayani pasien-pasien dengan kartu Indonesia sehat tersebut. 

Peneliti : Sejak kapan puskesmas menerima layanan menggunakan kartu Indonesia sehat ?  

Informan : mulai menangani ya sejak awal ada peraturan dari kementerian kesehatan (kemenkes) 

bahwa ada kartu Indonesia sehat di tahun 2014 maka puskesmas melayani pada saat itu.  

Peneliti : Apakah di puskesmas mempunyai jumlah data pemegang kartu Indonesia sehat pak? 

Informan : di kita terakhir pada tahun 2021 itu ya, jadi sebenarnya setiap bulan itu ada jumlahnya 

dan di kita terakhir itu ada data bulan desember tahun 2021 untuk penerima kartu Indonesia ada 

41.988 orang ini per desember 2021, jadi itukan akumulasi terus ya, misalkan sebulan ada drop out  

akan ada laporan ke kita dari bpjs, dan ini data terakhir yang ada di kita. 

Peneliti : Bila ada berapa jumlah warga kecamatan tajurhalang yang menggunakan kartu Indonesia 

sehat? 

Informan : ada, data terakhir di bulan desember tahun 2021 dengan jumlah 41.988 orang. 

Peneliti : Apa saja layanan yang diberikan pada masa pandemi ? Layanan seperti apa ? 

Informan : saya akan jelaskan dari umum dulu baru ke lansia ya, pelayanan di puskesmas tetap 

berjalan seperti biasa akan tetapi alurnya yang kita ubah, jadi yang tadinya di dalam Gedung, 

berpindah ke luar gedung. Untuk pemeriksaan berada di luar semua, karena kalau di dalam Gedung 

tidak bisa, kalau di luar itukan bisa mengantri di luar halaman. Pelayanan tidak ada yang berkurang 

sama sekali, semua program tetap berjalan, semua pelayanan seperti gigi, KIA, lansia, anak, kita 

jalan semua, akan tetapi alurnya saja yang memang kita ubah. Jadi selama  pandemi ini, kita 

pelayanan pemeriksaan pasien berada di luar ruangan karena pertama, untuk menghindari 

kerumunan, dan kedua tujuannya memang di area terbuka agar penularan lebih diminimalkan. 

Peneliti : Tantangan seperti apa yang didapat pada saat melayani lansia di masa pandemi ? 

Informan : nah ini dia, jadi gini ya kalau di lansia itukan kebanyakan pasien-pasien yang rutin 

berobat ke puskesmas. Karena ada yang sakit darah tinggi, sakit diabetes yang perlu kontrol setiap 

bulannya. Dan itu yang menjadi kendala bagi kita di puskesmas, ada beberapa pasien mungkin 

sebagian besar itu pada takut untuk berobat ke puskesmas karena menghindari kerumunan itu tadi. 

Nah caranya kami sampaikan kepada lansia serta keluarga yang mempunyai lansia untuk perobatan 
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lansia itu kita alih jam jadi agak siang. Agar tidak tercampur dengan pasien-pasien lainnya, karena 

lansia yang hanya kontrol darah tinggi, gula itu seben 

arnya pasien dalam keadaan sehat tapi harus kontrol setiap bulannya, jadi agar tidak tercampur 

dengan pasien-pasien yang sakit infeksi makanya kita buatkan solusi dengan mengubah jamnya. 

Untuk lansia menjadi siang sekitar jam 10an, karena untuk pasien-pasien infeksius sekitar jam segitu 

sudah mulai berkurang. Jadi para lansianya bisa berobat dan kontrol kesehatan di jam 10. 

Peneliti : Apa saja program yang ada pada masa pandemi tahun 2020-2021? Programnya seperti 

apa pak?  

Informan : peraturannya itu berubah-ubah ya sesuai dengan kondisi, di tahun 2020 itu di kecamatan 

tajurhalang ini statusnya belum merah dan hitam, jadi untuk pelaksaan program masih berjalan 

seperti biasa, hanya saja itu diatur jamnya. Pada tahun 2021 kita di kecamatan tajurhalang sempat 

merah dan hitam kasus covidnya itu di tiadakan, jadi kegiatan dan program karena tidak boleh 

mengumpulkan orang banyak pada saat itu.  Sudah peraturan dari dinas kesehatan jadi kita tidak 

semena-mena menutup atau meniadakan kegiatan karena dari dinkes sudah diturunkan surat bahwa 

misalkan memang zonanya itu zona merah dan hitam untuk kegiata kelompok itu boleh di tiadakan. 

Untuk programnya itu seperti kegiatan promkes, posyandu, dan posbindu ptm lansia sebenarnya 

promkes kaya penyuluhan gitu ya penyuluhan untuk ibu, kelas ibu, penyuluhan-penyuluhan yang 

mengumpulkan banyak orang jadi di tiadakan pada waktu itu. 

Peneliti : Berapa jumlah lansia yang berkunjung pada masa pandemi 2020 - 2021? 

Informan : lansia itu ada kategorinya ya, ada pra lansia, lansia dan di atas 70 tahun ya. Jadi  total 

lansia kita itu di kecamatan tajurhalang ada 28.503 jiwa. Dan untuk datanya kita ada data nih, 

sebenarnya tidak semua lansia itu sakit dan berobat ya, kita ada data kunjungan brobat di tahun 2020 

dan 2021. Untuk total di tahun 2021 yang berkunjung sebanyak 2.569 itu sudah termasuk pra lansia, 

lansia dan diatas 70 tahun. Pada tahun 2021 ini memang banyak yang tidak berkunjung untuk 

berobat. 

Peneliti : Apakah ada data terpapar covid-19 se-kecamatan tajurhalang ? 

Informan : ya, jadi sejak adanya pandemi covid itu memang ada data ya. Karena kalau tidak ada 

data kita tidak bisa ngomong ya, per desember 2021 kita ada kasus dengan total 5.423, nanti ada 

jumlah sembuhnya berapa dan meninggalnya berapa itu ada. Kalau misalkan dibutuhkan datanya 

kita ada. 
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara Ketua Posbindu 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 22 Maret 2022 

Waktu Pelaksanaan : 11. 52 WIB 

Tempat Pelaksanaan : Di Rumah Ibu Srinasi 

 
Identitas Informan 

Nama   : Srinasi Dwi Agustina. Amd. Kep 

Usia  : 54 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Perawat/Penata Laksana Tingkat I 

 
Pertanyaan Wawancara Ketua Posbindu 

Peneliti : Posbindu itu apa ? 

Informan : posbindu itu adalah pos pelayanan terpadu 

Peneliti : Kegiatan posbindu seperti apa ? 

Informan : kegiatan itu seperti mengecek kesehatan lansia dengan usia 60 tahun keatas 

Peneliti : Tujuannya dari kegiatan posbindu apa ? 

Informan : untuk menurunkan angka kesakitan pada penyakit tidak menular 

Peneliti : Sasaran dalam kegiatan posbindu siapa saja? 

Informan : sasarannya laki-laki dan perempuan dengan usia 60 tahun ke atas 

Peneliti : Kegiatan posbindu di adakan berapa bulan sekali bu? 1 bulan sekali atau bagaimana bu? 

Informan : kegiatan posbindu di adakan pada 1 bulan sekali dan jadwalnya diatur oleh masing-

masing petugas kader desa. 

Peneliti : Sejak kapan kegiatan posbindu ada di kecamatan tajurhalang ? 

Informan : sejak tahun 2017 
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Peneliti : Di daerah kecamatan tajurhalang sudah terdapat berapa posbindu ? 

Informan : terdapat 7 posbindu karena setiap desa diadakan 1 posbindu dan di kecamatan 

tajurhalang ini kan terdapat 7 desa ya. 

Peneliti : Apakah pada tahun 2020 pada masa pandemi tetap di adakan posbindu ? jika di adakan 

sejak bulan apa dan bagaimana pelaksanaan kegiatannya ? 

Informan :pada masa pandemi posbindu tidak di adakan, karena kan rentan pada lansia yang punya 

penyakit, intruksi dari penanggungjawab lansia dan dinas kesehatan kabupaten bogor. 

Peneliti : Pada tahun 2021 di adakan sejak bulan apa ? dan bagaimana kegiatan yang dilaksanakan 

pada masa pandemi di tahun 2021? 

Informan : pada tahun 2021 itu di adakan sejak bulan juni, kegiatannya seperti menimbang berat 

badan, mengukur lingkar pinggang, tinggi badan, mengukur tekanan darah untuk pasien yang 

memiliki penyakit hipertensi, mengecek glukosa darah sewaktu untuk pasien yang memiliki 

penyakit diabetes.  

Peneliti : Bagaimana sosialisasi terkait pandemi pada saat melakukan kegiatan posbindu ? 

Informan : kalau untuk orang awam kita adakan penyuluhan dan tetap diberikan pamflet, untuk 

penyuluhannya sambil kita praktekan. 

Peneliti : Apa saja kendala yang di alami pada saat melakukan pemeriksaan pada lansia ? 

Informan : kalau untuk kendala sebenarnya tidak ada kendala, yang penting lansianya merespon. 

Kecuali yang resti ada gangguan pendengaran jadi harus ada keluarga yang mendampingi. 

Peneliti : Layanan yang diberikan dalam kegiatan ini layanan apa saja? 

Informan : layanan yang diberikan dengan mengecek kesehatannya, memberikan obat secara gratis. 

Peneliti : Apakah untuk pemeriksaan lebih lanjut di puskesmas dapat menggunakan kartu Indonesia 

sehat ? 

Informan : untuk yang mempunyai kartu Indonesia sehat ini, jika terdapat hasil pemeriksaan yang 

menunjukan hipertensi tinggi dan gula darah tinggi disarankan memang datang ke puskesmas untuk 

pemeriksaan lebih lanjut atau untuk di rujuk ke rumah sakit. 
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Lampiran 3 

Transkip Wawancara Kader 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 14 Juni 2022 

Waktu Pelaksanaan : 15.05 

Tempat Pelaksanaan : Dirumah Ibu Hartati 

 
Identitas Informan 

Nama   : Tri Hartati 

Usia  : 43 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Kader  

 
Pertanyaan Wawancara Kader 

1. Bagaimana prosesnya ibu menjadi kader Posbindu desa? 

Informan  : awalnya itu per RT di ambil satu orang untuk menjadi kader posbindu, jadi masing-

masing RT milih warganya dengan kriteria yang di minta bu bidan.  

2. Apa yang mendorong ibu tertarik menjadi kader dan apa tugas ibu sebagai Kader? 

Informan : Karena kerja sosial, bener-bener sosial jadi mau gak mau kita berkecimpungan di 

kegiatan ini, selain untuk mendapat teman saya juga senang membantu lansia agar mau 

memeriksa kesehatannya. Tugas saya sebagai kader posbindu disini dibagian mencatat 

pendaftaran, kohort dan saya rekap lagi ke buku besar 

3. Ibu menjadi kader posbindu sejak kapan ? apakah  ada perbedaan kegiatan posbindu sejak 

sebelum pandemi dan pada saat pandemi ? perbedaannya seperti apa ?  

Informan: saya jadi kader sejak 2017, perbedaannya di kegiatan itu awalnya hanya 

pemeriksaan tensi, berat badan, tinggi dan lingkar pinggang saja, pada saat pandemi terdapat 

kegiatan gratis dari dinas kesehatan yaitu pemeriksaan gula darah, asam urat dan kolestrol. 

4. Apakah di masa pandemi tetap diadakan kegiatan posbindu ? bagaimana pelaksanaan pada masa 

pandemi ? 

Informan : tetap diadakan tetapi tidak rutin setiap bulannya, di selang-seling misal bulan ini 

diadakan bulan selanjutnya tidak, karena disini juga pada saat pandemi itu lumayan juga ya 

yang terkena covid sampai ada yang meninggal karena kan keluarganya kerja pada di daerah 

Jakarta semua kebanyakan entah virusnya darimana terbawalah sampai rumah akhirnya orang 
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puskesmas yang datang untuk mengurus jenazah warga yang terkena covid. Pelaksanaan di 

masa pandemi tetap diadakan tergantung kondisi dan situasi, jika diadakan kita kader selalu 

mengingatkan ke lansia untuk selalu memakai masker dan mencuci tangan rutin. Untuk 

kunjungan juga tidak terlalu banyak karena mereka juga takut mungkin ya berkerumun gitu. 

Semua itu tergantung kemauan lansia mau atau tidak datang untuk periksa. 

5. Alur pelayanan sebelum pandemi dan pada saat pandemi bagaimana ?  

Informan : alur sebelum dan pada saat pandemi itu tetap sama aja, untuk alurnya pertama lansia 

yang datang berkunjung ke posbindu harus membawa fotocopy ktp untuk pendataan, 

selanjutnya periksa berat badan, tinggi badan, dan lingkar pinggang. Setelah semuanya sudah 

selesai baru lansia di cek kesehatannya oleh bidan di awali dengan pemeriksaan tensi, gula 

darah, asam urat dan kolestrol. Jika sudah selesai pemeriksaan lansia yang hasil gula darahnya 

tinggi atau normal akan diberi arahan oleh bidan pemeriksa kesehatan untuk menjaga pola 

makan yang teratur. 

6. Apakah ada perubahan jumlah terkait lansia yang ikut serta posbindu sebelum dan setelah 

pandemi covid 19 ? 

Informan : ada, karena kan dari sebelum pandemi aja kunjungan tidak terlalu banyak ya paling 

25 sampai 30 orang, paling banyaknya 40 orang. Di masa pandemi juga tetap ada tapikan gak 

rutin, kalau dilihat dari data kunjungan ini sekitar 29 orang. Kalau disaat pandemi lagi naik-

naiknya itu sama sekali kita stop karena takut tertular, apalagi imunnya lansia itu beda sama 

imun kita. 

7. Bagaimana para kader memotivasi atau mengajak para lansia untuk aktif dalam memeriksa 

kesehatannya di kegiatan posbindu ? bagaimana caranya mengajak lansia ? 

Informan :  para kader itukan ada grupnya ya, nah kita biasanya infoin lewat grup aja sih nanti 

para keluarga yang memiliki lansia akan memberitahu ke lansia jika ada kegiatan posbindu 

pemeriksannya ada gula darah,tensi,asam urat, dan kolestrol, jangan lupa membawa fotocopy 

ktp itu sudah lengkap di jelaskan melalui grup, kadang kader sambil jalan juga sambil ngasih 

informasi kalau ketemu lansia, ayok ibu-ibu, nenek, mbah, hari ini kita ada posyandu lansia 

nanti ada bidan lansia yang datang. Kegiatan ini kan PTM dan Lansia dimulai dari umur 15 

tahun sampai 60 tahun keatas. 

8. Apakah para kader  disediakan kartu kontrol untuk mengetahui jadwal dan bukti pemeriksaan 

kesehatan lansia di posbindu ? 

Informan : sebenarnya ada KMS, KMS itu Kartu Menuju Sehat. Tetapi untuk lansia itu 

Namanya bukan KMS, Namanya Buku Pemantauan Kesehatan Pribadi Lanjut Usia. Buku ini 

harusnya jadi pegangan para lansia setiap mau periksa kesehatannya, tetapi dikarenakan kader 

di posbindu ini hanya dua orang jadi tidak terpantau, dilihat juga dari kunjungan lansia yang 

tiap bulannya tidak rutin, misal bulan ini cek kesehatan bulan depannya tidak cek,atau dalam 

setahun hanya tiga kali pemeriksaan,  kalau saya kasih bukunya jadi bingung di saya nya juga 
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pas catatnya itu. Kecuali lansianya itu aktif jadi kita juga isinya enak ya bisa dipantau juga 

perkembangan kesehatannya gimana, nah ini jarang-jarang jadi saya hanya isi kunjungan lansia 

di buku besar dan kertas yang dibawa bu bidan saja. 

9. Bagaimana para kader membuat laporan dari hasil pemeriksaan ? apa bentuk laporannya, 

perbulan atau pertahun ? selanjutnya laporan diberikan kepada siapa ? 

Informan : bentuk laporannya itu perbulan, awalnya saya mencatat data kunjungan serta hasil 

cek kesehatan lansia di kertas yang sudah bidan siapkan, kemudian saya merekap ulang untuk 

catatan saya dirumah menggunakan buku besar itu, lalu rekap ulang lagi ke buku kohort yang 

nantinya di serahin atau diambil bidan setiap 3 bulan. 

10. Menurut ibu kegiatan posbindu itu seperti apa ? 

Informan : dari awal dulu ya, kita para kader sebelum kegiatan itu menyediakan tempat untuk 

pemeriksaan, biasanya tempat yang dipakai fasilitas umum atau Gedung serbaguna di RW 

masing-masing, kegiatannya itu seperti penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan pada 

lansia. 

11. Tujuan dari kegiatan posbindu apa ? 

Informan : untuk mengetahui penyakit lebih dini, atau mencegah penyakit pada usia lanjut 

dengan menjaga pola makan, tidur teratur gitu. Disini untuk kesadaran lansia akan kesehatannya 

masih rendah, karena lansia merasa sehat-sehat aja, badannya tidak sakit, tidak merasa pusing 

atau nyeri dibadan, ketika di periksa hasilnya ternyata tinggi.  

12. Sasarannya siapa saja ?  

Informan : kalau khusus lansia itu dari 45 tahun sampai 60 tahun keatas. 

13. Kegiatannya berapa kali dalam sebulan ? biasanya di minggu keberapa ? 

Informan : kegiatannya sekali dalam sebulan, biasanya diadakan diminggu ketiga pada hari 

kamis 

14. Bagaimana alur pemeriksaan di posbindu ? apakah terdapat nomor antrian ? 

Informan : awalnya lansia datang, tetapi kita tidak menyediakan nomor antrian jadi yang 

duluan datang bisa langsung kasih fotocopy ktp, lalu menimbang berat badan, ukur tinggi 

badan, lingkar perut, lalu ke meja bidan untuk diperiksa tekanan darah, gula darah. Terdapat 

dorongan dari lansia terkait pemeriksaan kesehatan, yaitu adanya informasi pengecekan secara 

gratis. 

15. Pemeriksaan apa saja yang dilakukan di kegiatan posbindu ? 

Informan : pemeriksaannya itu tadi, menimbang berat badan, mengukur tinggi badan, 

mengukur lingkar perut, cek tekanan darah, cek gula darah. Untuk cek kolestrol dan asam urat 

itu sebenarnya tergantung permintaan dari pasien karena akan dikenakan biaya. 

16. Apa saja kendala yang di alami pada saat melakukan pemeriksaan pada lansia ? 

Informan : kendalanya itu paling kalau ada lansia yang sudah mulai kurang mendengar atau 

mulai pelupa, jadi misal seperti lansia yang lupa bawa ktp, jadinya susah buat di data, bisa aja 
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di data pakai tanggal lahir, tapi ada kebanyakan yang sudah mulai lupa kan ya jadi kendalanya 

di situ aja sih. 

17. Apakah untuk pemeriksaan lebih lanjut di puskesmas dapat menggunakan kartu Indonesia 

sehat? 

Informan :  iya, untuk pemeriksaan selama 3 bulan berturut-turut dan hasilnya tetap 

menunjukan tinggi atau sampai tidak terbaca hasilnya akan di rujuk ke puskesma menggunakan 

kartu kis itu. 

18. Apakah ada posbindu yang tidak aktif di kecamatan tajurhalang ? bila ada bagaimana upaya ibu 

terkait dengan posbindu yang tidak aktif ?  

Informan : ada, tapi saya kurang tau di desa mana aja yang aktifnya. 
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Lampiran 4 

Transkip Wawancara Kader 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Jumat, 3 Juni 2022 

Waktu Pelaksanaan : 14.00 

Tempat Pelaksanaan : Dirumah Agustiawati RW 12 

 
Identitas Informan 

Nama   : Agustiawati 

Usia  : 57 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Kader 

 
Pertanyaan Wawancara Kader 

1. Bagaimana prosesnya ibu menjadi kader Posbindu desa? 

Informan  : awalnya saya itu pkk, nah kegiatan ini kan ada posyandu balita dan posbindu lansia 

ya, kalau di pkk udah ada posisinya masing-masing. Kadang saya di rolling di posyandu dan 

diposbindu. 

2. Apa yang mendorong ibu tertarik menjadi kader dan apa tugas ibu sebagai Kader? 

Informan : kalau saya pribadi sih mau menambah kegiatan aja ya, karena udah terlanjur aktif 

di pkk, posyandu, langsung aja sekalian ikut kegiatan posbindu ini karena kegiatannya juga 

bermanfaat ya bantu lansia supaya sehat terus fisiknya walaupun sudah umur tapi tetap mau 

kalau diajak atau didatangin kerumahnya untuk periksa. Tapi ya tergantung lansianya masing-

masing juga 

3. Ibu menjadi kader posbindu sejak kapan ? apakah  ada perbedaan kegiatan posbindu sejak 

sebelum pandemi dan pada saat pandemi ? perbedaannya seperti apa ?  

Informan: sejak 2020, kegiatannya masih sama aja. Bedanya paling di sebelum pandemi kan 

para lansia tidak perlu memakai masker, nah karena pandemi prokesnya harus tetap dilakukan 

perbedaannya itu aja, sama kalau kunjungan itu kan tergantung lansianya ya kita gakbisa 

maksain, kalaupun didatangin kerumah masing-masing lansia itu juga tergantung lansianya mau 

di periksa atau ngga. 

4. Apakah di masa pandemi tetap diadakan kegiatan posbindu ? bagaimana pelaksanaan pada masa 

pandemi ? 
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Informan :  tetap diadakan tapi tidak tiap bulannya, pelaksanaannya masih sama aja cuma lebih 

dibuat jaga jarak aja supaya lansianya tidak terlalu berkerumun. 

5. Alur pelayanan sebelum pandemi dan pada saat pandemi bagaimana ?  

Informan : alurnya tetap sama, hanya lansianya lebih kita lihat lagi lebih kita perhatiin ya, pada 

saat pandemi. Jika memang lansia tersebut ingin periksa tapi takut datang ke posbindu kami 

kader siap untuk datan kerumah masing-masing lansia yang sudah memberitahu ke kadernya 

jika ingin di periksa di rumah. Jika lansia yang bisa datang ke posbindu langsung kita para kader 

sudah menyiapkan masker dan handsitizer untuk di berikan ke para lansia. Sebelum digunakan 

juga ruangannya disemprotkan disinfektan dulu ya supaya lebih steril terjaga dan terhindar dari 

virus covid-19 itu ya. Kegiatan ini diadakannya pagi, mulai dari jam 09.00 – 11.00 siang. 

6. Apakah ada perubahan jumlah terkait lansia yang ikut serta posbindu sebelum dan setelah 

pandemi covid 19 ? 

Informan :  

7. Bagaimana para kader memotivasi atau mengajak para lansia untuk aktif dalam memeriksa 

kesehatannya di kegiatan posbindu ? bagaimana caranya mengajak lansia ? 

Informan :  untuk mengajaknya itu kita para kader biasanya di umumin lewat masjid, kita kan 

punya grup di WhatsApp, grup RT dan RW. Pesan dibagikan ke grup RT masing-masing 

dengan memberikan informasi tentang posbindu itu, tanggal dan minggunya sudah dijelaskan 

melalui pesan yang dikirim lewat grup masing-masing itu. 

8. Apakah para kader disediakan kartu kontrol untuk mengetahui jadwal dan bukti pemeriksaan 

kesehatan lansia di posbindu ? 

Informan : untuk kartu kontrol itu kita memang belum ada,karena kita kan dibilangnya 

posbindu mandiri ya, jadi belum bikin. Kalau sistem kita cuma di catat di buku besar aja dan 

pakai kertas biasa untuk diberikan kepada lansia, agar ketika lansia memeriksa pada bulan 

selanjutnya itu bisa terlihat perbedaannya. Jadi baru pakai itu aja sih 

9. Bagaimana para kader membuat laporan dari hasil pemeriksaan ? apa bentuk laporannya, 

perbulan atau pertahun ? selanjutnya laporan diberikan kepada siapa ? 

Informan : para kader itu ada catatan di buku besar, ada laporan setiap bulannya dan diberikan 

ke kelurahan. 

10. Tujuan dari kegiatan posbindu apa ? 

Informan :  untuk mencegah atau mendeteksi penyakit lebih dini untuk lansia, bisa diobati 

lebih cepat lebih baik, jadi kalau ada lansia dengan hasil pemeriksaannya tinggi, pola makannya 

harus diatur sendiri 

11. Sasarannya siapa saja ?  

Informan : diutamakan lansia ya, remaja juga bisa periksa tapi kadang kala suka kurang peka, 

paling sebagian aja sih yang cek gula darah dan tensi. Kalau lansia itu rata-rata cek semua ya 

gula, kolestrol, asam urat. 
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12. Kegiatannya berapa kali dalam sebulan ? biasanya di minggu keberapa ? 

Informan : mengadakan kegiatan posbindu ini sebulan sekali, biasanya di minggu kedua atau 

minggu pertama. Tepatnya setiap hari sabtu, bulan ini ada kegiatan di tanggal 15 itu untuk 

posyandu balita dan tanggal 16nya untuk posbindu lansia. Kegiatan ini baru di mulai lagi setelah 

lebaran karena di bulan puasa kemarin ditiadakan. 

13. Bagaimana alur pemeriksaan di posbindu ? apakah terdapat nomor antrian ? 

Informan : di posbindu ini kan yang periksa gula darahnya itu bidan karena gak semua kader 

disini bisa, kalau saya disini hanya membantu catat pendaftaran, daftarnya itu belum ada nomor 

antrian jadi antri biasa aja gitu yang duluan bisa langsung daftar. Selain itu saya juga membantu 

tensi digital, kalau yang pakai raksa itu kita para kader belum belajar. Alurnya, lansia datang 

untuk mendaftar ke saya, ukur berat badan dan lingkar perut untuk dilihat lemaknya banyak 

atau tidak, harus dikurangin atau tidak, tinggi badan, lalu cek tensi tinggi atau rendah, setelah 

itu baru ke bidannya untuk cek gula darah, kolestrol dan asam urat. 

14. Pemeriksaan apa saja yang dilakukan di kegiatan posbindu ? 

Informan : pemeriksaan tensi darah, gula darah, kolestrol, dan asam urat. Yang gratis itu ada 

dua item ya yang gratis tensi darah sama cek gula darah, konsultasi kesehatan gratis, 

pengecekan kolesterol bayar 20 ribu, pengecekan asam urat bayar juga 20 ribu. Kita disini juga 

ada paket, paket komplit itu 35 ribu tapi tidak ada obat. Pengecekan ini untuk pemeriksaan aja 

supaya tidak langsung drop nantinya para lansia itu jadi dengan adanya posbindu ini kan jadi 

lebih tau akan kesehatannya masing-masing. 

15. Apa saja kendala yang di alami pada saat melakukan pemeriksaan pada lansia ? 

Informan : kendalanya paling kalau lansia tersebut tidak bisa jalan atau sedang sakit, maka kita 

para kader dan bidan akan nyamperin ke rumah lansia itu untuk dilakukan pemeriksaan dengan 

membawa alat-alat 

16. Apakah untuk pemeriksaan lebih lanjut di puskesmas dapat menggunakan kartu Indonesia 

sehat? 

Informan :  karena ini posbindu mandiri, kita ada konsultasi dokter. Disini kita ada dokter, ada 

kepala perawat, jadi kalau sudah selesai cek-cek semuanya ada konsultasi. Kalau memang 

gulanya naik, kolestrol dan asam uratnya juga tinggi maka akan dilakukan rujukan ke 

puskesmas nanti puskesmas yang langsung menangani, bisa pakai kartu Indonesia sehat. 

17. Apakah ada posbindu yang tidak aktif di kecamatan tajurhalang ? bila ada bagaimana upaya ibu 

terkait dengan posbindu yang tidak aktif ?  

Informan : ada pasti ya, tapi saya gak tau dimana aja itu yang gak aktif. 
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Lampiran 5 

Transkip Wawancara Lansia 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Kamis, 12 Mei 2022 

Waktu   : 17.00 WIB 

Tempat Pelaksanaan  : Di Rumah Informan Desa Sasakpanjang  

 
Identitas Informan 

Nama    : M. Yusup 

Usia   : 78 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

 
Peneliti : Apakah ibu/bapak mengetahui kartu Indonesia sehat ?  

Informan : iya, saya tau, kartu itu di bawa kalau mau berobat ke puskesmas 

Peneliti : Apakah ibu/bapak menggunakan Kartu Indonesia sehat?  

Informan : iya, saya pengguna kartu Indonesia sehat. 

Peneliti : Sejak kapan ibu/bapak menggunakan kartu Indonesia sehat? 

Informan : sejak 3 tahun yang lalu, kira-kira tahun 2019. 

Peneliti : Bagaimana proses ibu/bapak mendapatkan Kartu Indonesia Sehat   

Informan : waktu itu anak saya buatinnya melalui RT disini dengan membuat surat keterangan 

tidak mampu (SKTM), lalu meminta tanda tangan ke RW dan dibawa ke kelurahan untuk di 

urus. Untuk kartunya kira-kira saya dapat sekitar sebulan kemudian. 

Peneliti : Manfaat apa yang di dapatkan ibu/bapak selama menggunakan Kartu Indonesia Sehat 

? 

Informan : manfaaftnya saya jadi dapat memeriksa kesehatan secara gratis dan dapat 

melakukan pemeriksaan rutin di puskesmas untuk periksa gula darah, asam urat dan kolestrol 

memakai kartu kis ini. 

Peneliti : Apa saja kendala/kesulitan yang diterima dari penggunaan kartu Indonesia Sehat ? 
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Informan : kesulitannya saat ingin melakukan rujukan, agak susah.  

Peneliti : Apakah dengan menggunakan KIS memudahkan ibu/bapak dalam memeriksa 

kesehatan? 

Informan : untuk pemeriksaan kesehatannya alhamdulillah sangat mudah, saya juga rutin cek 

gula darah karena gratis jika menggunakan kartu Indonesia sehat ini. 

Peneliti : Pelayanan seperti apa yang didapatkan ibu/bapak dari kartu Indonesia sehat? 

Informan : pelayanan menggunakan kartu Indonesia sehat ini sangat bagus ya untuk saya yang 

sudah berusia, selain itu saya juga mengikuti kegiatan dari puskesmas kegiatan seperti posyandu 

dan kartu Indonesia sehat ini bisa dipakai untuk pemeriksaan gula darah, kolestrol dan asam 

urat secara gratis dipuskesmas atau di balai desa jika puskesmasnya datang ke desa-desa, 

petugasnya ramah. 

Peneliti : Bagaimana pelayanan yang didapat pada saat pandemi ini? Apakah pelayanan yang 

diterima baik atau tidak ? 

Informan : selama masa pandemi jika saya melalukan pemeriksaan rutin selalu disarankan 

untuk memakai masker tidak boleh lepas dan tetap menjaga jarak, tetapi pelayanan pada masa 

pandemi yang diterima kurang ramah. Mungkin karena petugasnya capek ya karena yang 

berobat di masa pandemi waktu itu lumayan banyak juga. Pas saya berobat itu siang, karena 

ada perubahan jam untuk lansia, saya di kasih informasi sama petugas puskesmasnya  

Peneliti : Bagaimana kecepatan, kemudahan, kenyamanan yang didapat pada saat pelayanan? 

Informan : cepat sih, mudah dan nyaman, kadang lama di pengambilan obatnya aja sih. 

Namanya obat di buatin dulu ya sama bu dokternya jadi lama nunggunya. 

Peneliti : Bagaimana keramahan dan kesabaran petugas kesehatan ? nyaman atau tidak pada 

saat berobat? 

Informan : petugasnya kurang ramah tapi sabar, nyaman-nyaman aja sih karena mau berobat. 

Peneliti : Apakah petugas kesehatan memberikan informasi secara lengkap dan jelas? 

Informan : iya lengkap, pada saat pandemi saya diberi tahu informasi jika demam atau batuk 

lebih dari seminggu langsung datang ke puskesmas atau menghubungi pihak petugas 

Peneliti : Apakah dokter bertindak dengan cepat ? dan pelayanan yang diberikan apakah 

memuaskan? 
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Informan : cepat, dan pelayanan yang diberikan bu dokternya memuaskan. 

Peneliti : Apakah dokter memberikan informasi secara lengkap ? dan diberikan kesempatan 

untuk bertanya? 

Informan : informasi yang diberikan lengkap, tetapi tidak ada kesempatan untuk bertanya. 

Mungkin karena banyak yang berobat jadi di buru-buruin supaya cepat selesai pemeriksaannya 

Peneliti : Apakah puskesmas memberikan pelayanan sesuai dengan yang diharapkan 

bapak/ibu? 

Informan : iya cukup sesuai 

Peneliti : Tanggapan ibu/bapa mengenai keberadaan puskesmas ? 

Informan : bagus neng dan memudahkan untuk pengguna KIS seperti saya 

Peneliti : Pernah berobat selain di puskesmas? Jika pernah mengapa? Jika tidak, mengapa? 

Informan : pernah, di klinik terdekat dikarenakan jarak klinik lebih dekat dibanding puskesmas  

Peneliti : Mengapa memilih berobat dipuskesmas? 

Informan : karena gratis dan bisa mendapatkan rujukan ke RS pakai KIS  

Peneliti : Apakah ada faktor penghambat bapak/ibu dalam memeriksa kesehatan di pada 

pandemi? 

Informan : seperti larangan gitu ya ? iya ada, saya dilarang anak saya untuk berobat karena 

takut terpapar virus corona waktu itu apalagi saya sudah umur, ditambah lagi saya sempat kena 

gejalanya jadi anak saya juga malah takutnya saya yang nularin. 

Peneliti : Apakah ada faktor pendorong bapak/ibu dalam memeriksa kesehatan pada masa 

pandemi? 

Informan : ada, saat saya terkena gejala virus corona, anak saya bolehin saya untuk berobat 

karena ingin cek kesehatan, ditemani anak saya, dan tetap memakai masker, tangan saya pakai 

detol (handsanitizer) tetap menjaga jarak,  

Peneliti : Apakah ada sosialiasi terkait pandemi covid-19 dari puskesmas atau kepala desa 

setempat ? 

Informan :  ada, anak saya yang terima lewat hpnya dari dokter atau petugas kesehatan di 

puskesmas. 
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Lampiran 6 

Transkip Wawancara Lansia 

Jadwal Wawancara 

Hari/Tanggal    : Kamis, 12 Mei 2022 

Waktu   : 17.25 WIB 

Tempat Pelaksanaan : Di Rumah Informan 

 
Identitas Informan 

Nama    : Waqiah 

Usia   : 80 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

 
Peneliti : Apakah ibu/bapak mengetahui kartu Indonesia sehat ?  

Informan : iya, saya tau, buat berobat ke puskemas  itu kan. Gratis kalau pakai kartu itu, saya 

pernah ketinggalan kartunya waktu berobat jadi bayar ke puskesnya, kalau pakai kartunya itu 

gak bayar. 

Peneliti : Apakah ibu/bapak menggunakan Kartu Indonesia sehat?  

Informan : iya pakai Kartu Indonesia Sehat 

Peneliti : Sejak kapan ibu/bapak menggunakan kartu Indonesia sehat? 

Informan : 2 Tahun yang lalu, tahun 2020 

Peneliti : Bagaimana ibu/bapak mendapatkan Kartu Indonesia Sehat   

Informan : awalnya datang ke ketua RT meminta untuk dibuatkan surat keterangan tidak 

mampu (SKTM), meminta tanda tangan ketua RW, dan datang ke desa untuk di urus, dan 

melengkapi persyaratan yang diminta pihak kelurahan. KIS ini lama jadinya, kira-kira setahun 

saya baru dapat kartu ini dan setelah dapat harus di aktifkan ke puskesmas 

Peneliti : Manfaat apa yang di dapatkan ibu/bapak selama menggunakan Kartu Indonesia Sehat 

? 

Informan : sangat bermanfaat untuk saya berobat ke puskesmas, saya menggunakan kartu 

indonesia sehat itu untuk cek gula darah tiap bulannya datang ke puskesmas 
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Peneliti : Apa saja kendala/kesulitan yang diterima dari penggunaan kartu Indonesia Sehat ? 

Informan : pada saat ingin mengaktifkan kartunya untuk dipakai berobat lama, untuk rujukan 

ke rumah sakit juga agak susah. 

Peneliti : Apakah dengan menggunakan KIS memudahkan ibu/bapak dalam memeriksa 

kesehatan? 

Informan :  iya kalau untuk berobat ke puskesmas sangat memudahkan saya mba. 

Peneliti : Pelayanan seperti apa yang didapatkan ibu/bapak dari kartu Indonesia sehat? 

Informan : pelayanan seperti pada umumnya mba, datang mengantri untuk pendaftaran, 

menunggu di periksa dan mendapatkan obat, tidak bayar karena gratis menggunakan kartu ini. 

Peneliti : Bagaimana pelayanan yang didapat pada saat pandemi ini? Apakah pelayanan yang 

diterima baik atau tidak ? 

Informan :  pelayanan pada saat pandemi baik, tetap diingatkan untuk memakai masker jangan 

di lepas-lepas dan tetap menjaga jarak. 

Peneliti : Bagaimana kecepatan, kemudahan, kenyamanan yang didapat pada saat pelayanan? 

Informan : iya cepat, mudah, pelayanan baik. 

Peneliti : Bagaimana keramahan dan kesabaran petugas kesehatan ? nyaman atau tidak pada 

saat berobat? 

Informan : petugasnya sebagian ramah dan sabar, sebagian kurang ramah dan kurang sabar 

karena yang berobat banyak kayaknya. 

Peneliti : Apakah petugas kesehatan memberikan informasi secara lengkap dan jelas? 

Informan : iya, petugasnya memberikan informasi yang lengkap dan jelas. 

Peneliti : Apakah dokter bertindak dengan cepat ? dan pelayanan yang diberikan apakah 

memuaskan? 

Informan : iya, kalau sakitnya dalam keadaan yang serius dokter bertindak dengan cepat dan 

pelayanannya buat saya memuaskan. 

Peneliti : Apakah dokter memberikan informasi secara lengkap ? dan diberikan kesempatan 

untuk bertanya? 
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Informan : iya memberikan informasi secara lengkap mengenai penyakit saya, dan 

memberikan kesempatan untuk bertanya. 

Peneliti : Apakah puskesmas memberikan pelayanan sesuai dengan yang diharapkan 

bapak/ibu? 

Informan : iya sesuai. 

Peneliti : Tanggapan ibu/bapa mengenai keberadaan puskesmas ? 

Informan : sangat membantu apalagi bagi pengguna kartu Indonesia sehat seperti saya, selain 

gratis pemeriksaan di puskesmas saya juga gratis mendapatkan obat dan melakukan 

pemeriksaan secara rutin setiap bulannya untuk memeriksa gula darah dan kolestrol. 

Peneliti : Pernah berobat selain di puskesmas? Jika pernah mengapa? Jika tidak, mengapa? 

Informan :  pernah, diklinik dekat rumah, karena jaraknya lebih dekat dibanding puskesmas 

Peneliti : Mengapa memilih berobat dipuskesmas? 

Informan : memilih di puskesmas karena untuk pengguna KIS seperti saya ini gratis dan 

obatnya juga manjur. 

Peneliti : Apakah ada faktor penghambat bapak/ibu dalam memeriksa kesehatan di pada 

pandemi? 

Informan :  ada, dilarang keluar rumah pas warga disekitar kena covid, jadi saya tidak bisa 

berobat ke puskesmas  

Peneliti : Apakah ada faktor pendorong bapak/ibu dalam memeriksa kesehatan pada masa 

pandemi? 

Informan : dibolehkan datang ke puskesmas sama keluarga karena mau periksa gejala corona 

aja biar ga kepanjangan, dan kalau sakit aja sih 

Peneliti : Apakah ada sosialiasi terkait pandemi covid-19 dari puskesmas atau kepala desa 

setempat ? 

Informan :  tidak ada sosialisasi yang diberikan desa ataupun petugas kesehatan 
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Lampiran 7 

Transkip Wawancara Lansia 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Rabu, 27 Juli 2022 

Waktu Pelaksanaan : 16.55 

Tempat Pelaksanaan  : Di Rumah Ibu Ratimah 

 
Identitas Informan 

Nama   : Ratimah 

Usia  : 46 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 
Peneliti : Apakah bapak dan ibu mengetahui tentang kegiatan Posbindu? Menurut bapak 

program posbindu ini apa? 

Informan :  iya mengetahui, kegiatan ini untuk memeriksa penyakit lebih dini yang tidak kita 

ketahui 

Peneliti : Jenis pelayanan apa saja yang diberikan dalam kegiatan posbindu? Alurnya 

pelayanannya bagaimana? 

Informan :  Pelayanannya itu melayani lansia untuk mengecek gula, asam urat, dan darah 

tinggi. Alurnya pertama kita membawa fotocopy KTP ke tempat pendaftaran, kita ditimbang 

berat badan, diukur tinggi badan, diukur lingkar pinggang, lalu kita ke bidan untuk memeriksa 

kesehatan kita. 

Peneliti : Apa alasan bapak dan ibu datang di kegiatan posbindu? 

Informan : alasannya ingin mengetahui kesehatan kita, apakah kita punya penyakit berbahaya 

atau tidak, agar kita mengetahui dan mencegah 

Peneliti : Apa yang menarik menurut bapal/ibu dari kegiatan posbindu yang dilakukan oleh 

puskesmas? 

Informan : jadi yang menarik itu karena deket ya ada kegiatan ini di rt, gaperlu jauh-jauh ke 

puskesmas 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui kegiatan posbindu diadakannya berapa kali dalam 

sebulan?  

Informan : sebulan sekali 
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Peneliti : Apakah tiap bulannya bapak/ibu selalu mengikuti kegiatan? Jika iya, apa saja manfaat 

yang dirasakan setelah ikut kegiatan posbindu? Jika tidak, kira-kira kenapa bu/pak apakah 

menganggu aktivitas sehari-hari? 

Informan : manfaatnya, kita jadi tau tentang kesehatan kita,  

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak/ ibu terkait dengan kegiatan posbindu di masa pandemi 

khusunya buat lansia? 

Informan : bagus sih, karena sekarang kan pandemi juga sudah tidak separah dulu itu kan ya, 

ditambah lagi kegiatan disini karena sekitar rt saja tidak terlalu banyak orangnya, jadi tidak 

terlalu berkerumun kaya puskesmas, kalau dipuskesmas banyak ya berkerumun dan jauh juga 

kalau ke puskesmas. 

Peneliti : Sejauh pengetahuan bapak/ibu, apakah kegiatan posbindu penting bagi lansia? 

Informan : penting sekali, soalnya kita bisa mengetahui kesehatan kita di usia kita yang sudah 

lansia, deket-deket wilayah sini ga jauh-jauh, kita punya kronis, bahaya atau tidaknya bisa 

ketahuan dari sekarang untuk di cegah atau dikurangin makanan yang berpengaruh ke kesehatan 

kita. 

Peneliti : Apakah bapak/ ibu mengetahui berapa jumlah lansia yang datang di posbindu? Kira-

kira banyak atau tidak pak yang tertarik untuk datang? Apakah bapak/ibu datang bersama 

keluarga atau teman ? 

Informan : jumlahnya itu di catat sama kadernya, kalau banyak itu lumayan banyak sih. 

Kemarin saya datang lebih awal ternyata banyak juga, sebelum-sebelumnya saya kan datengnya 

agak siang tuh. Saya biasanya sama tetangga disini, saya ajakin karena sering ngeluh sakit 

kepala kan jadi dia periksa darah tingginya. 

Peneliti : Apa yang menjadi pendorong dan penghambat bapak/ibu datang di posbindu? Jika 

terdapat dorongan, dorongan dari keluarga atau teman atau pelayanannya yang diberikan 

perawat/kader atau dari diri sendiri? Hambatannya dari keluarga atau teman atau pelayanan 

yang diberikan perawat/kader atau diri sendiri ? 

Informan : yang jadi dorongannya itu berawal dari diri sendiri ketika melihat informasi dari 

grup RT di hp karena tertarik dengan pemeriksaannya yang gratis saya jadi periksa, dan 

merasakan pelayanannya nyaman, kader dan bidannya juga baik ya dalam mengajak kita untuk 

periksa kesehatan jadi saya merasa alhamdulillah bisa cek gratis dan yang berbayarnya pun 

tidak terlalu mahal, jadi bisa mengetahui kesehatan diri saya, dikegiatan ini, cara bidannya 

nerangin penyakitnya itu bagus , kasih saran bagaimana menghadapi penyakit kita. Kemarin 

saya periksa gula darah saya, karena saya merasa berat badan saya makin berkurang dan sering 

merasa haus, terus saya periksa ternyata saya kena gula darah, gula darah saya tinggi, disaranin 

jangan terlalu banyak makan manis, kurangin kopi, teh, dan susu, minum obat teratur, periksa 

tiap bulannya untuk mengetahui perkembangannya. 
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Lampiran 8 

Transkip Wawancara Lansia 

Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal    : Senin, 25 Juli 2022 

Waktu Pelaksanaan : 17.55 

Tempat Pelaksanaan : Di Rumah Ibu Wahyuni 

 
Identitas Informan 

Nama   : Wahyuni 

Usia  : 57 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 
Peneliti : Apakah bapak dan ibu mengetahui tentang kegiatan Posbindu? Menurut bapak 

program posbindu ini apa? 

Informan :  iya saya mengetahui, menurut saya posbindu ini kegiatan untuk mengetahui dan 

mencegah penyakit lebih dini yah , sebenernya lumayan ada disini alhamdulillah, jadikan kita 

bisa antisipasi sama kesehatan diri kita ini. 

Peneliti : Jenis pelayanan apa saja yang diberikan dalam kegiatan posbindu? Alurnya 

pelayanannya bagaimana? 

Informan : pelayanannya ya itu timbang badan, ukur lingkar perut, tinggi badan baru deh di 

cek mau cek tensi gula itu gratis, asam urat dan kolestrol. Alur pelayanannya itu biasanya kita 

datang bawa fotocopy KTP, daftar dulu, terus timbang berat badan, tinggi badan dan lingkar 

pinggang, terus langsung deh ke bidan di kegiatannya buat periksa tensi, gula darah, kolestrol 

dan asam urat. 

Peneliti : Apa alasan bapak dan ibu datang di kegiatan posbindu? 

Informan : karena ingin periksa kesehatan sih alasan saya ikut kegiatan ini, kita yang tadinya 

ga berani cek darah, cek kolestrol, asam urat,gula. Disini ada, jadi yaudahlah gaperlu jauh-jauh 

ke klinik atau ke puskesmas buat cek karena disini juga udah ada kegiatannya. 

Peneliti : Apa yang menarik menurut bapak/ibu dari kegiatan posbindu yang dilakukan oleh 

puskesmas? 

Informan : kita kan udah tua nih, gimana caranya biar sehat karena penyakit kan kita ngga tau 

ya, jadi dari kegiatan posbindu ini kita bisa tau yang namanya gula, karena saya dulu pernah 
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kena gula kan, ngobatinnya tuh lama. Takutnya nanti gulanya naik lagi kita ngga tau, Namanya 

penyakit apalagi gula kita ngga kapan datengnya kan. Dari kegiatan ini alhamdulillah jadi ngerti 

dikit-dikit penyakit gula, kolestrol, asam urat, jadi kita bisa nanya cara nuruninnya gimana. 

Kemarin saya di saranin untuk mengurangi porsi nasi, kurangi minum kopi, konsumsi daun-

daunan yang pahit. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui kegiatan posbindu diadakannya berapa kali dalam 

sebulan?  

Informan : satu bulan satu kali 

Peneliti : Apakah tiap bulannya bapak/ibu selalu mengikuti kegiatan? Jika iya, apa saja manfaat 

yang dirasakan setelah ikut kegiatan posbindu? Jika tidak, kira-kira kenapa bu/pak apakah 

menganggu aktivitas sehari-hari?  

Informan : tiap bulan ikut alhamdulilah, manfaatnya itu saya bisa cek kesehatan. Kemarin gula 

saya tinggi alhamdulillah jadi bisa turun, sebelumnya mah saya kebingungan sebelum ada 

kegiatan ini gimana ya cara nuruninnya, kemarin tuh saya tinggi 190 dan di bulan ini saya bisa 

turun jadi 175. Di bulan pertama dan keduanya saya normal. Alhamdulillah pas tinggi itu masih 

bisa turun lagi. 

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak/ ibu terkait dengan kegiatan posbindu di masa pandemi 

khusunya buat lansia? 

Informan : pandeminya kan udah ngga separah kemarin ya walaupun masih naik turun, saya 

ngga merasa khawatir sih karena kan datang ke kegiatan juga semuanya pakai masker, tempat 

duduknya diatur 

Peneliti : Sejauh pengetahuan bapak/ibu, apakah kegiatan posbindu penting bagi lansia? 

Informan : penting banget ya, namanya lansia kan penyakitnya juga ngga tau kalau ngga di 

periksa dan di cegah dari sekarang, ada yang aktif banget kaya saya ngerasa sehat-sehat aja 

ternyata kena gula. Adanya kegiatan ini jadi membantu para lansia lainnya untuk mengetahui 

penyakit apa aja yang ada di tubuhnya, pencegahan dan pengobatannya apa aja di kasih tau di 

kegiatan ini. 

Peneliti : Apakah bapak/ ibu mengetahui berapa jumlah lansia yang datang di posbindu? Kira-

kira banyak atau tidak pak yang tertarik untuk datang? Apakah bapak/ibu datang bersama 

keluarga atau teman ?  

Informan : alhamdulillah banyak sih, kita dari RT aja banyak yang datang, pada mau gitu ikut 

saya ajakin walaupun sedikit-sedikit, tiap mau berangkat saya panggilin aja jadi saya datang 

biasanya sama teman-teman saya disekitar sini, rame-rame mau cek kesehatan, pas ada hasilnya 

kita suka ketawa sendiri gitu terus sama-sama cari obatnya buat mengurangi kalau hasilnya 

tinggi. 

Peneliti : Apa yang menjadi pendorong dan penghambat bapak/ibu datang di posbindu? Jika 

terdapat dorongan, dorongan dari keluarga atau teman atau pelayanannya yang diberikan 
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perawat/kader atau dari diri sendiri? Hambatannya dari keluarga atau teman atau pelayanan 

yang diberikan perawat/kader atau diri sendiri ? 

Informan : dorongan dari diri sendiri aja, soalnya saya udah pernah kena gula, itukan awal-

awal belum tau obatnya apa, pencegahannya gimana. Semenjak ikut kegiatan ini saya jadi 

paham sedikit-sedikit, bidan yang periksanya juga enak ya ketawa terus, ajak ngobrol terus 

jadinya saya seneng periksanya juga ngga takut. Kadernya juga ramah-ramah 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

(Wawancara pribadi dengan Bapak M. Khabib Idris. S. Kep, Ners) 

 

(Wawancara pribadi dengan Ibu Srinasi Dwi Agustina. Amd, Kep) 
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(Wawancara pribadi dengan Ibu Tri Hartati) 

 

(Wawancara pribadi dengan Ibu Agustiawati) 
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(Wawancara pribadi dengan Bapak M.Yusup ) 

 

(Wawancara pribadi dengan Ibu Waqiah) 
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(Wawancara Pribadi dengan Ibu Wahyuni) 

 

(Wawancara pribadi dengan Ibu Ratimah)  
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Lampiran 10 

Dokumentasi Kegiatan Posbindu 
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Lampiran 11 

Surat Ketersediaan Pembimbing 
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Lampiran 12 

Surat Izin Penelitian dan Pengambilan Data  
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